
JENAZAH GURU KORBAN PENEMBAKAN 
KKB DI PAPUA

Jenazah guru sekolah dasar Oktovianus Rayo yang 
meninggal akibat ditembak oleh kelompok  kriminal 
bersenjata (KKB) tiba di kamar jenazah RSUD 
Mimika, Papua, Sabtu (10/4). Oktovianus Rayo 
dan guru SMP Yonathan Randen meninggal akibat 
penyerangan oleh KKB di Distrik Beoga, Kabupaten 
Puncak dan selanjutnya jenazah diserahkan kepada 
keluarga di Timika.
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POLISI TANGKAP TERSANGKA POLISI TANGKAP TERSANGKA 
PEMILIK SENJATA ILEGALPEMILIK SENJATA ILEGAL

Kabid Humas Polda Jawa Timur Kabid Humas Polda Jawa Timur 
Kombes Pol Gatot Repli Handoko Kombes Pol Gatot Repli Handoko 
(tengah) bersama Kapolresta (tengah) bersama Kapolresta 
Banyuwangi Kombes Pol Arman Banyuwangi Kombes Pol Arman 
Asmara Syarifuddin (kanan) Asmara Syarifuddin (kanan) 
menunjukan tersangka beserta menunjukan tersangka beserta 
barang bukti dalam rilis kasus barang bukti dalam rilis kasus 
senjata api ilegal di Polresta senjata api ilegal di Polresta 
Banyuwangi, Jawa Timur, Sabtu Banyuwangi, Jawa Timur, Sabtu 
(10/4). Polisi menangkap empat (10/4). Polisi menangkap empat 
tersangka serta mengamankan tersangka serta mengamankan 
36 barang bukti diantaranya 36 barang bukti diantaranya 
senjata laras panjang jenis M16, senjata laras panjang jenis M16, 
amunisi, mesin bubut dan serbuk amunisi, mesin bubut dan serbuk 
mesiu.mesiu.

Rumah Guru SD di Puncak Papua
Dikepung KKB Sebelum Ditembak

JAYAPURA (IM) - Junaedi 
Arung Sulele, Kepala Sekolah 
SMPN1 Beoga, Kabupaten 
Puncak, Papua, mengatakan, 
sebelum Oktovianus Rayo ditem-
bak Kamis (8/4), kelompok 
criminal bersenjata (KKB) sem-
pat mengepung rumah korban.

“Dari informasi yang saya 
terima, rumah mendiang Okto-
vianus Rayo dikepung sebelum 
KKB masuk ke rumah dan men-
embak korban,” ungkap Junaedi 
di Timika, Minggu (11/4).

Saat terjadi penembakan, 
Rayo mengajar di sekolah dasar 
(SD) Klemabeth, namun karena 
istrinya yang juga guru mengajar 
di SMPN 1 Beoga, maka korban 
bermukim di lingkungan pemu-
kiman guru yang ada di SMPN 1.

Junaedi mengaku tidak me-
lihat langsung saat penembakan 
terhadap Rayo yang merupakan 
guru kontrak dan sudah bertugas 
selama 10 tahun.

Namun, Junaedi berada di 
lokasi penembakan terhadap 
Yonatan Renden, Jumat (9/4). 
Ketika terjadi penembakan, dia 
berlari ke kanan sedang korban 
ke kiri. Yonatan Renden sendiri 

sudah dua tahun menjadi guru 
kontrak.

Junaedi mengatakan, letak 
Beoga sulit dijangkau, sehingga 
tidak banyak orang maupun 
pendatang yang mau bertahan 
di daerah itu. Sehingga walaupun 
banyak keterbatasan, dia tetap 
berupaya menjalankan tugas 
guna mendidik anak Papua.

“Selama ini situasi aman-
aman saja, aparat keamanan 
dari Koramil, Polsek dan satgas 
TNI-Polri selama ini memang 
sudah berjaga di Beoga,” kata 
Junaedi seraya menambahkan, 
selama ini guru pendatang dekat 
dengan masyarakat asli Kabu-
paten Puncak.

“Total ada 11 orang guru 
pendatang, sebagian masih men-
gungsi di Koramil,” kata Junaedi 
yang juga sempat mengungsi ke 
rumah warga saat penembakan, 
Kamis (8/4) dan melihat anggota 
Koramil mengevakuasi jenazah 
Oktovianus. Jenazah dua korban 
penembakan sudah dievakuasi, 
Sabtu (10/4) menggunakan 
pesawat Aviastar yang beker-
jasama dengan Pemda Puncak 
ke Timika. ● lus

Pria Ini Nekat Selipkan 
Ganja di Masker

nya nanti akan kita timbang dulu,” 
kata Kabag Ops Polres Pangkal-
pinang, Kompol Johan Wahyudi.

Keduanya telah mejalani 
pemeriksaan dan petugas juga 
sudah menggeledah kamar hotel 
tempat pria tersebut menginap 
namun tidak ditemukan barang 
bukti lainnya.

“Saya langsung perintahkan 
Satres Narkoba untuk tes urine 
yang hasilnya si laki-laki positif  
dan perempuan negatif,” ucapnya.

Menurut Kabag Ops, ber-
dasarkan pengakuan keduanya 
dilokasi, mereka buka pasangan 
suami istri. Bahkan sang wanita 
mengaku baru selesai mengantar-
kan sang suami yang sakit untuk 
berobat. 

Keduanya mengaku berasal 
dari Muntok, Kabupaten Bangka 
Barat.

“Saat memberi keterangan 
mereka ini berbelit-belit. Apakah 
keduanya memang ada ikatan 
suami istri atau tidak, kami akan 
selidiki lebih lanjut terhadap ked-
uanya sampai ketempat tinggalnya 
nanti,” ujarnya.

Setelah tertangkap tangan, pria 
dan wanita ini dibawa ke Mapolres 
Pangkalpinang, untuk tindakan 
lebih lanjut. Sementara saat akan 
dibawa ke mobil polisi, sang wanita 
menangis sejadi-jadinya, sembari 
menyakinkan petugas jika ia tak 
bersalah.

“Secara hukum yang berang-
kat akan kami tindak lanjuti. Na-
mun kami tetap mengedepankan 
asas praduga tak bersalah, karena 
barang diduga ganja itu, harus diuji 
laboratorium dulu di leb yang telah 
ditunjuk Polri untuk menguji itu,” 
katanya. ● lus

PANGKALPINANG (IM) 
- Seorang pria dan wanita diduga 
bukan suami istri, terjaring razia 
di Jembatan Emas Pangkalpinang, 
Bangka Belitung.,Sabtu (10/4) 
tengah malam. Saat digledah, pria 
tersebut kedapatan membawa 
narkotika jenis ganja.

 Kegiatan Kepolisian Yang 
Ditingkatkan (KRYD) dengan 
sasaran penyakit masyarakat (pe-
kat), digelar Polres Pangkalpinang 
bersama pihak TNI dan Satpol-PP, 
Sabtu (10/4) malam.

Razia kali ini menyasar se-
jumlah tempat yang diduga sering 
disalah gunakan oknum masyara-
kat melakukan hal tak terpuji. 
Salah satunya Jembatan Emas, 
icon Provinsi Kepulauan Bangka 
Belitung.

Benar saja, polisi mendapati 
seorang laki-laki sedang bersama 
dengan seorang wanita. Awal din-
trogasi pria itu cukup kooperatif  
menjawab pertanyaan petugas. 
Namun gerak geriknya mulai men-
curigai setelah petugas meminta 
menunjukan data diri.

Pria itu kemudian masuk 
ke dalam mobil, tapi bukannya 
menunjukan data diri, ia malah 
berusaha kabur dengan mobilnya, 
beruntung petugas sigap dan men-
gamankan pria itu.

Polisi kemudian menggeledah 
mobil dan tas pelaku dan ditemu-
kan satu pekat narkotika jenis ganja 
kering siap pakai. Barang haram itu 
disimpan dalam tas yang selipkan 
di dimasker warna hitam.

“Tim KRYD dengan sasaran 
pekat menemukan narkotika jenis 
ganja dari seorang pria yang kami 
amankan di kawasan Jembatan 
Emas Pangkalpinang. Untuk berat-

HH dan kelompoknya telah 
 merencanakan pembuatan peledak 
berjenis aseton peroksida (TATP) untuk 
menyerang aparat kepolisian, SPBU, 
hingga toko milik orang asing.

orang tersebut merupakan satu 
kelompok yang dipimpin ter-
sangka teroris berinisial HH, 
yang ditangkap di kawasan 
Condet, Jakarta Timur.

“Jadi kedua belas tersangka 
teroris adalah satu kelompok. 
Tapi belum terafi liasi kelom-
pok terorisme JAD maupun 
JI,” terang Ahmad, Minggu 
(11/4).

Meski tidak terafi liasi den-
gan JI dan JAD, namun tin-
dakan HH dan kelompoknya, 
memenuhi dugaan perbuatan 

JAKARTA (IM) - Polisi 
menyebutkan 12 tersangka ter-
oris yang ditangkap di wilayah 
Jakarta dan sekitarnya belum 
terafi liasi dengan jaringan Ja-

maah Ansharut Daulah (JAD) 
dan Jamaah Islamiah (JI).

Menurut Kabag Penum 
Divisi Humas Polri Kombes 
Ahmad Ramadhan, ke-12 

tindak pidana terorisme. Ke-
lompok tersebut diketahui me-
rencanakan pembuatan pele-
dak berjenis aseton peroksida 
(TATP) untuk menyerang 
aparat kepolisian, SPBU, hing-
ga toko milik orang asing.

“Jadi perbuatannya, tinda-
kannya, memenuhi unsur-un-
sur tindak pidana terorisme,” 
kata Ahmad.

Seperti diberitakan sebel-
umny, polisi menangkap dua 
tersangka teroris yang sebel-
umnya masuk kategori daftar 
pencarian orang (DPO), JHu-
mat (9/4). Keduanya meru-
pakan anggota kelompok HH. 
Keduanya adalah NF dan W.

Terduga teroris NF dia-
mankan di Tanjung Barat, 
Jakarta Selatan. Sementara itu, 
W ditangkap di kawasan Pasar 
Rebo, Jakarta Timur. Hingga 
kini pihak kepolisian masih 
terus melakukan pengejaran 
pada empat DPO terduga 
teroris lainnya, yaitu ARH, YI, 
S dan SA.

Diminta Menyerahkan 
Diri

Kapolres Metro Jakarta 
Selatan Kombes Pol Azis 
Andriansyah sebelumnya me-
minta terduga teroris dalam 
Daftar Pencarian Detasemen 
Khusus (Densus) 88 Antiteror 
Polri untuk menyerahkan diri. 
Permintaan tersebut pasca 
satu buronan terduga teroris 
bernama Nouval Farisi (36) 
menyerahkan diri ke Polsek 
Setiabudi pada Kamis (8/4) 
malam.

“Menghimbau orang-
orang yang masuk ke dalam 
Daftar Pencarian Orang untuk 
melakukan upaya yang sama, 
dengan baik,” ujar Azis kepada 
wartawan di Mapolres Jakarta 
Selatan, Jumat (9/4).

Azis mengatakan, pen-
anganan aksi terorisme tak 
melulu dengan upaya represif  
atau penangkapan. Ia menam-
bahkan, polisi akan melayani 
dengan baik terkait penyerahan 
diri terduga teroris. “Sekarang 
kita dorong DPO yang lain 
untuk menyerahkan diri saja,” 
tambah Azis.

Nouval sebelumya masuk 
dalam daftar pencarian orang 
(DPO) Densus 88 Polri. Ia 
sempat tinggal di Tanjung 
Barat, Jakarta Selatan dan 
kemudian pindah ke Pasar 
Minggu sekitar lima tahun lalu.

Densus 88 memburu tiga 
orang terduga teroris dari 
pengembangan penangkapan 
terduga teroris sebelumnya. 
Densus 88 memasukkan tiga 
orang terduga teroris itu dalam 
daftar pencarian orang (DPO). 
Tiga DPO terduga teroris 
itu atas nama Arief  Rahman 
Hakim (48), Nouval Farisi 
(36), dan Yusuf  Iskandar alias 
Jerry (54).

“Benar, tiga DPO itu 
adalah DPO Densus 88 Polri,” 
kata Kepala Bagian Peneran-
gan Umum Divisi Humas Polri 
Kombes Ahmad Ramadhan 
saat dihubungi, Rabu (7/4) 
lalu.

Ramadhan mengatakan, 
para buron itu diketahui ber-
dasarkan hasil pengembangan 
dari penangkapan sejumlah 
terduga teroris di Jakarta. Arief  
Rahman Hakim diketahui ting-
gal di Petukangan Selatan, 
Pesanggrahan. Yusuf  Iskan-
dar alias Jerry, tinggal di Jati 
Padang, Pasar Minggu. Ketiga 
orang tersebut diduga melang-
gar ketentuan Pasal 15 jo Pasal 
7 jo Pasal 9 Undang-Undang 
Nomor 5 Tahun 2018 tentang 
Perubahan Undang-Undang 
Nomor 15 Tahun 2003. ● lus

12 Tersangka Teroris di Jakarta12 Tersangka Teroris di Jakarta
Tidak Terafi liasi JAD dan JITidak Terafi liasi JAD dan JI

BNPT Ajak Tokoh Lintas Agama
Bikin Program Tangkal Radikalisme

JAKARTA (IM) - Kepala 
Badan Nasional Penanggulangan 
Terorisme (BNPT) Boy Rafli 
Amar mengajak tokoh lintas aga-
ma membuat program memban-
gun kekebalan bangsa menangkal 
paham radikal terorisme.

Boy mengatakan bahwa to-
koh agama merupakan pencerah 
bagi umat beragama.

“Tentu menjadi kewajiban 
kita bersama menjaga imunitas 
bangsa dari berbagai pengaruh-
pengaruh virus yang membahay-
akan umat,” ujar Boy Rafl i Amar, 
dalam keterangan tertulis yang 
diterima di Jakarta, Sabtu (10/4).

Hal ini diungkapkan Boy 
Rafli Amar saat acara Dialog 
Kebangsaan bersama Gugus 
Tugas Pemuka Agama yang ter-
gabung Lembaga Persahabatan 
Ormas Keagamaan (LPOK) di 
Kecamatan Sukajaya, Kabupaten 
Bogor, Jumat (9/4) malam.

Hadir pula dalam acara terse-
but anggota Dewan Pertim-
bangan Presiden (Wantimpres) 
Habib Muhammad Luthfi  bin 
Yahya. Boy Rafl i mengatakan, 
pertemuan dengan para tokoh 
lintas agama sangat penting un-
tuk membangun daya imunitas 
menghadapi virus radikalisme 
yang menjadi ancaman bangsa 
Indonesia.

Lebih lanjut Boy menye-
but ideologi terorisme memiliki 
karakteristik, yakni intoleran, 
anti kemanusiaan, memanipulasi 
teks-teks ajaran agama, termasuk 
juga mudah menyalahkan pihak-

pihak lain yang tidak sejalan 
pemikirannya.

“Dan kecenderungannya 
bahkan melakukan yang bersifat 
destruktif,” ujar Boy.

Sementara itu, Anggota 
Wantimpres Habib Muhammad 
Luthfi  bin Yahya menyampaikan, 
dalam hal ini BNPT tak mung-
kin bekerja sendirian. Sehingga 
perlu masukan para tokoh lintas 
agama untuk memikirkan gen-
erasi penerus bangsa menjadi 
pembangun-pembangun bangsa.

Menurut Habib Luthfi, 
menjadi PR bersama untuk 
mencegah pengaruh-pengaruh 
yang akan melenturkan nasi-
onalisme yang ada di republik 
tercinta ini. Dalam acara tersebut 
hadir organisasi keagamaan. Di 
antaranya, Nahdlatul Ulama 
(NU), Muhammadiyah, Per-
satuan Islam (Persis), Al Irsyad al 
Islamiyah, Ittihadiyah, Persatuan 
Tarbiyah islamiyah (Perti). 

Lalu, Mathlaul Anwar (MA), 
Az Zikra, Ikatan Dai Indo-
nesia (Ikadi), Persatuan Islam 
Tionghoa Indonesia (PITI), 
Syarikat Islam Indonesia, Al 
Washliyah. Selain itu hadir juga 
perwakilan dari Persekutuan Ge-
reja Indonesia (PGI), Konferensi 
Waligereja Indonesia (KWI) Per-
wakilan Umat Buddha Indonesia 
(Walubi). Kemudian, Persatuan 
Umat Buddha Indonesia (Perm-
abudhi), Parisada Hindu Dharma 
Indonesia (PHDI), dan Majelis 
Tinggi Agama Konghucu Indo-
nesia (Matakin). ● lus
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DAMPAK GEMPA DI BLITAR
Polisi memindahkan meja dan kursi di salah satu ruang kelas MI Hidayat-
ullah Blitar yang rusak akibat gempa di Jawa Timur, Minggu (11/4). BPBD 
Kota dan Kabupaten Blitar merilis sebanyak 325 bangunan rusak, dan 
13 orang mengalami luka-luka di 24 kecamatan akibat dampak gempa 
bermagnitudo 6,1 di lepas pantai Malang pada Sabtu (10/4). 

Kini Polri Punya 20 Pakar Baru
di Bidang Keamanan Siber

pelaksanaan program, Kepala 
Biro Misi Internasional, Brigjen 
Pol Krishna Murti menyampaikan, 
implementasi teknologi komunika-
si dan informasi dalam kehidupan 
sehari-hari telah mengubah pola 
perilaku masyarakat yang berakibat 
terjadi pergeseran bentuk ancaman 
keamanan.

Untuk itu, lanjut Krishna, 
sudah kewajiban Polri untuk mem-
bekali personelnya dengan kemam-
puan dan ketrampilan di bidang 
keamanan siber. Dengan bekal 
yang didapatkan dari program ini, 
dia menaruh harapan besar kepada 
20 wisudawan untuk dapat menjadi 
modal bagi Polri dalam mendu-
kung program prioritas Kapolri 
dalam mewujudkan transformasi 
organisasi, transformasi operasion-
al, transformasi pelayanan publik 
dan transformasi pengawasan di 
era Police 4.0 ini.

“Kepada semua wisudawan 
diharapkan memiliki konstruksi 
cara berfi kir akademis, sehingga 
dalam mengambil keputusan akan 
didasari oleh analisa yang akurat 
dan terori yang telah teruji kebena-
rannya,” ujar Krishna.

Krishna mengapresiasi pen-
capaian akademik yang diraih, 
karena dari 10 orang wisudawan 
terbaik ITB untuk untuk periode 
ini, 3 wisudawan di antaranya 
adalah anggota Polri, yaitu Kompol 
Yudho Arif  Wibowo, S.Si, M.T., 
M.Sc., AKP Grawas Sugiharto, 
S.Kom, M.Si., M.t., M.Sc., dan 
AKP Muhammad Yasin, S.I.K., 
M.A.P., M.T., M.Sc.

Berikut adalah daftar wisu-
dawan double degree Magister 
Teknik Elektro Opsi Rekayasa 
Manajemen dan Keamanan Infor-
masi ITB tahun 2021:

1. Kompol Achmad Kolbinus, 
S.T., M.T., M.Sc., Pamen Labfor 
Polda Sumsel,

2. Kompol Yudho Arif  Wi-
bowo, S.Si. , M.T., M.Sc., Kasi TIK 
Pasgegana Korbrimob Polri,

3. Kompol Ruzi Gusman, 
S.H., S.I.K., M.Si., M.T., M.Sc., 
Gadik Muda SPN Polda Sumut,

4. Kompol Nugrahadi Ku-
suma, S.Sos, S.I.K., M.T., M.Sc., 
Pamen Dittipidter Bareskrim Polri,

5. AKP Victor Berliyantho, 
S.I.K. , M.T., M.Sc., Panit pada 
Ditsosbud Baintelkam Polri,

6. AKP Audy Joize Oroh, 
S.Ko,, S.I.K. , M.T., M.Sc., Kasu-
bnit pada Ditipidsiber Bareskrim 
Polri,

7. AKP Grawas Sugiharto, 
S.Kom, M.Si., M.t., M.Sc., Paurops 
Bagops Dittipidsiber Bareskrim 
Polri,

8. AKP Ericson Siregar, 
S.Kom. , M.t., M.Sc., Kasubnit 
pada Dittipidsiber Bareskrim Polri,

9. AKP Muhammad Yasin, 
S.I.K., M.A.P., M.T., M.Sc., Pama 
Ro SDM Polda Kalbar,

10. AKP Muhammad Hafi f, 
S.I.K., M.T., M.Sc., Pama pada 
Ditipidum Bareskrim Polri,

11. AKP I Made Martadi 
Putra, S.Kom., M.T., M.Sc., Pama 
Ro SDM Polda Bali,

12. IPTU Tri Boy Alvin Sia-
haan, S.Tr.K., M.T., M.Sc., Pama 
Polres Ngawi, Polda Jatim,

13. IPTU Muhammad Imam 
Fadhil, S.Tr.K., M.T., M.Sc., Kaur 
pada Polrestabes Bandung, Jawa 
Barat.

14. IPTU Prima Pringgo Pu-
tra, S.Tr.K., M.T., M.Sc., Panit pada 
Ditintelkam Polda Aceh,

15. IPTU Dimas Robin Alex-
ander, S.Tr.K., M.T., M.Sc., Pama 
Ditreskrimum Polda Jabar,

16. IPTU Eriestu Rizqi 
Prananda, S.Sos., M.T., M.Sc., 
Pama Divhumas Polri,

17. IPTU Sarlendra Satria 
Yudha, S.Kom., M.T., M.Sc., Pama 
SSDM Polri

18. IPTU Frentina Yuliana, 
S.T., M.T., M.Sc., Pama Baharkam 
Polri

19. IPDA Ryan Kushervian 
Rasyid, S.Tr.K., M.H., M.T., M.Sc., 
Kasubbagbinops Polres Tanah 
Bumbu, Polda Kalsel,

20. IPDA Ariq Taufiqor-
rahman Arsyam, S.Tr.K., M.T., 
M.Sc., Pama Polres Kupang, Polda 
NTT. ● lus

JAKARTA (IM) - Sebanyak 
20 orang Perwira Polri telah me-
nyelesaikan program pascasarjana 
double degree Magister Teknik 
Elektro Opsi Rekayasa Manajemen 
dan Kemanan Informasi,Sabtu 
(10/4).

Program tersebut merupakan 
realisasi kerja sama antara Polri, 
Institut Teknologi Bandung (ITB) 
dan the Korea International Co-
operation Agency (KOICA). Kerja 
sama itu tertuang dalam nota ke-
sepahaman yang ditandatangani 
pada tahun 2018 antara ketiga 
insititusi tersebut.

Sebagaimana keterangan ter-
tulis yang diterima wartawan pada 
Minggu (11/4), wisudawan yang 
merupakan anggota Polri aktif  
tersebut telah mengikuti pendidi-
kan selama empat semester yang 
dilaksanakan di ITB dan di Korean 
Naional Police University (KNPU) 
yang berlokasi di kota Asan, Chun-
gcheongnam-do, Korea Selatan.

Selama dua semester mengi-
kuti perkuliahan di ITB, para per-
wira unggulan Polri tersebut belajar 
tentang keamanan komputer dan 
jaringan, forensik digital, kripto-
grafi dan aplikasinya, kejahatan 
komputer, manajemen keaman 
informasi dan penyusunan tesis.

Sedangkan di KNPU mereka 
belajar lebih jauh tentang forensik 
digital, investigasi dan pengumpu-
lan alat bukti digital berteknologi 
tinggi, kriminologi siber, hukum 
kejahatan siber, serta mengikuti 
kelas ekstrakurikuler seni beladiri 
Korea.

 “Wisudawan telah menyele-
saikan penulisan tesis yang terbagi 
dalam tiga kelompok topik, yaitu: 
topik manajemen keamanan in-
formasi, teknologi deteksi dan 
keamanan informasi, dan forensik 
digital,” demikianlam  dijelaskan 
darilis tersebut.

Acara wisuda yang dilak-
sanakan secara daring tersebut 
difasilitasi oleh Divisi Hubungan 
Internasional Polri yang meru-
pakan inisiator kerja sama Polri 
dan KOICA. Dalam tinjauan 


